





























Lukisan kedua yang terdapat di tanjung Bitcari, terletak di dinding
ceruk tebing, jurusan ke kampung Sisir I. Lukisan ini menghadap ke
timur dengan ketinggian + 20 meter di atas permukaan air laut se-
hingga sukar diamati dengan mata telanjang. Lukisan-lukisan itu me-
makai warna merah dan tidak terdapat warna kuning, dengan gambar-
gambar seperti binatang melata, pohon, perahu, dua buah cap tangan
(hand stencils), gambar orang dengan bentuk sederhana dan gambar
matahari (gambar: 4).

e A

@
e
2;&\ | ‘

Gambar 4 ; Lukisan dinding Ceruk Tebing yang kedua di Tanjung Bitcari,

menggunakan warna merah tanpa warna kuning

Lukisan dinding ceruk tebing yang terdapat di kampung Sisir I
bersifat abstrak dengan menggunakan warna merah dan sebagian ke—
cil warna kuning.

Lukisan-lukisan itu sudah banyak yang rusak dan gambar-gambar yang
masih dapat dikenali yaitu bentuk hewan, jala, ikan, tumbuh-tumbuh-
an dsb. (gambar: 5).

Di kampung Mai-mai luklsan dinding tebing (cliff painting) terda-
pat di 5 tempat yang kesemuanya terletak di tebing yang tinggi dan
panjang, Lukisan tebing yang pertama semuanya berwarna merah,
sedangkan empat lainnya mempunyai warna merah dan kuning. Gam-
bar yang terlukis ialah orang terlentang dengan kaki terpotong, orang
hamil yang sedang terlentang (mungkin akan melahirkan), anak di
dalam sangkar, gambar muka orang yang bulat dengan sinar di seke-

12



Gambar 5 : Lukisan dinding Ceruk Tebing di kampung Sisir I ( Kaimana)
dengan warna merah dan kuning (%)

lilingnya, orang yang sedang berburu, cap tangan lengkap dengan ke-
lima jarinya yang dilukis dengan warna kuning, gambar-gambar hewan
dan sebagainya.

Lukisan-lukisan itu sudah tidak diketahui lagi asal usulnya oleh
penduduk, hanya mereka masih mempunyai dongeng tentang lukisan-
lukisan tersebut. Di beberapa tempat lukisan-lukisan ini disebut amber-
sibui (ditulis oleh orang-orang asing), karena mereka tidak mengenal
adat yang bertalian dengan. lukisan-tukisan tersebut. Menurut ceri-
tera kepercayaan penduduk cap tangan dan kaki itu adalah bekas-
bekas yang ditinggalkan oleh nenek moyang pertama yang buta. Me-
reka datang dari arah matahari terbit dan dalam perjalanan ke arah
barat mereka meraba-raba dinding-dinding gua itu, sehingga mening-
galkan bekas-bekasnya.

Lukisan-lukisan itu dibuat bertalian dengan upacara-upacara
kesuburan, penghormatan nenek moyang, inisiasi atau mungkin pula
untuk keperluan upacara ilmu dukun, untuk meminta hujan dan ke-
suburan, seperti halnya sekarang pada suku-suku bangsa di Australia.
Kemungkinan lain yaitu bahwa lukisan-lukisan itu untuk memperingati
kejadian-kejadian penting yang telah dialami (R.P. Soejono, 1963: 49).

3. Kubur ceruk tebing (burial ledge)

Diantara daerah-daerah di Irian Jaya yang pernah kami kunjungi,
daerah Biak merupakan tempat yang banyak ditemukan kubur ceruk
tebing. Kubur ceruk tebing yang terdapat di daerah ini terletak di kam-
pung Samber dan Padwa. Beberapa kubur ceruk tebing yang terdapat
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di Samber yaitu yen soaf, mno babo, oribab, pirdomun dan karosarwam.
Pa:'a kubur ceruk tebing tersebut ditemukan barang-barang seperti
manik-manik, noken, peti mayat, korwar, tulang-tulang manusia dan
peiiuk, yang merupakan bekal kubur. Periuk-periuk yang terdapat dalam
kubur ceruk tebing Samber ini mempunyai hiasan yang bagus (gambar: 6).

Gambar 6 : a-d =periuk -periuk dari Kubur Ceruk Tebing Pirdomun
( Samber )
e = periuk dari Kubur Ceruk Tebing Oribab ( Samber)

x = letak hiasan pada periuk
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Di Padwa terdapat juga kubur ceruk tebing, yang mempunyai ba-
rang-barang yang hampir sama dengan kubur ceruk tebing di Samber
dan selain itu tikar (anyaman) dipergunakan sebagai pembungkus mayat.

4. Kapak batu .

Tempat temuan kapak batu selama penelitian ini ada di dua tempat,
yaitu di kampung Padwa dan di Kaimana. Kapak batu yang ditemukan
di'Padwa sebanyak tiga buan, satu diantaranya merupakan temuan per-
mukaan (gambar: 7. a) sedangkan yang lain merupakan temuan pengga-
lian (gambar: 7. b.c.). Kapak batu yang ditemukan di permukaan mempu-
nyai penampang empat persegi panjang. Sedang dua buah kapak lain-
nya yang ditemukan dalam penggalian berasal dari kedalaman -10 Cm
di bawah permukaan tanah. Temuan tersebut yang satu berbentuk em-
pat persegi panjang sedangkan lainnya berbentuk bulat lonjong.

Temuan kapak di Kaimana, hanya merupakan pecahannya saja,
yang ditemukan dari penggalian di gua Misigura. Pecahan kapak itu
ditemukan dari kedalaman - 40 Cm di bawah permukaan tanah. Dari pe-
cahannya menunjukkan bahwa kapak itu sudah diupam.

Gambar 7 - Kapak batu Padwa
a.temuan permukaan ; b -c temuan ekskavas
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5. Kreweng (pecahan tembikar/potsherds)

Kreweng ditemukan . tiga tempat, yaitu di daerah Makbon (Sorong),
Kaimana dan Padwa. Temuan kreweng di Makbon berasal dari per-
mukaan terutama dari gua-gua Selesimiklagi. vang dihias dengan-cara
gores (incised) tera (impressed) dan cukilan. Hias gores.sebagian besar

bermotif garis sejajar, hias tera ada yang bermotif tikar dan cukilan
menyerupai tanda koma (gambar: 8)

Gambar 8 : Kreweng berhias dari gua Selesimiklagi Makbon ( Serong )
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Kreweng-kreweng berhias yang ditemukan di kampung Padwa
'merupakan hasil penggalian dari kedalaman antara -10 Cm sampai de-
ngan - 80 Cm di bawah permukaan tanah.
Hiasankreweng dibuat dengan cara gores (incised) dan cukilan. Kre-
‘'weng yang berhias gores bermotif garis-garis gelombang, chevron dan
belah ketupat; sedangkan hias cukilan bentuknya seperti tanda koma
(gambar: 9 a.b.). Selain itu ditemukan juga kreweng polos (tidak ber-
hias) yang sudah dikerjakan pada bagian tepinya (gambar: 9. c.).:

van

Gambar 9: Kreweng berhias dan gaco kampung Padwa ( Biak )
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Bentuk kreweng seperti ini biasa kita jumpai pada ekskavasi di Tro-
wulan (Mojokerto, Jawa Timur) yang di Jawa biasa disebut gaco. Gaco
ini umumnya dipakai sebagai permainan anak-anak, tetapi sementara
orang ada yang berpendapat bahwa gaco dipakai sebagai alat tim-
bangan juga.

Ekskavasi di gua Misigura (Kaimana) menemukan banyak sekali
kreweng berhias dan polos. Pecahan yang ditemukan sebagian ber-
ukuran besar, sedangkan hiasannya hampir sama dengan hiasan-hiasan
kreweng yang ditemukan di Padwa dan gua Selesimiklagi. Kre weng-
kreweng itu ditemukan pada kedalaman sampai dengan -50 Cm di hawah
permukaan tanah. Kreweng-kreweng itu ditemukan tidak saja di lan-
tai gua tetapi sampai ke lorong-lorongnya.

Kreweng-kreweng hasil ekskavasi Pr. W.G. Solheim II dari Sen-
dangduka (Kwadeware) menunjukkan cara menghias yang sama, demi-
kian juga motif hiasannya. Kreweng-kreweng tersebut sekarang di-
simpan di Lembaga Anthropologi Universitas Cenderawasih.

Kreweng-kreweng berhias sebagian besar merupakan hias gores de-
ngan motif garis-garis sejajar, chevron dan garis-garis lengkung
(gambar: 10). Kreweng-kreweng tersebut ditemukan sampai dengan
kedalaman -50 Cm di bawah permukaan tanah setempat.

Gambar 10 : Kreweng berhias dari Kwadeware(d.Sentani)
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6. Kebudayaan megalithik

Peninggalan kebudayaan megalithik kami jumpai di Kwadeware,
dekat dengan lokasi penggalian Dr. W.G. Solheim II yaitu di daerah
danau Sentani. Peninggalan tersebut berupa lempengan batu yang
sebelumnya tergeletak di tempat itu.

~ Selain itu D.D. Bintarti pada tahun 1979 pernah mengadakan pene-
litian di kampung Doyo Lama (di tepi danau Sentani) menemukan sisa-
sisa peninggalan megalithik. Peninggalan-peninggalan itu berupa be-
berapa kelompok batu tegak dengan lukisan warna putih. Pola lukisan
itu pada umumnya berupa binatang air seperti ikan dan kura-kura. Lu-
kisan lainnya bermotifkan binatang melata (seperti kadal) dan ada pula
yang bermotifkan manusia.

Pada bagian yang lebih tinggi dari daerah itu, terdapat beberapa menhir
yang merupakan kelompok dan ada pula yang tidak teratur letaknya
(D.D. Bintarti, 1980: 2 - 3).

7. Benda-benda perunggu

Benda-benda perunggu yang kami temukan di daerah danau Sen-

tani, yaitu di desa Kwadeware, berupa kapak, f. kapak, pisau dan
tangkai pisau.
Kapak perunggu yang masih utuh berukuran panjang 15,3 Cm, lebar
12,2 Cm dan tebalnya 2,4 Cm. Di kedua permukaan mata kapaknya
terdapat bagian yang cekung (gambar: 11. a). Kapak jenis ini disebut
tepa yang disimpan sebagai pusaka.

Kapak perunggu lainnya tinggal bagian mata kapaknya saja, yang ber-
ukuran panjang 10 Cm, lebar 11,3 Cm dan tebalnya 0,8 Cm (gambar:
11.-d). Fragmen kapak ini disebut damu tepa. Pisau perunggu yang
masih utuh panjangnya 14 Cm, lebar 3,5 Cm dan tebalnya 0,3 Cm (gam-
bar: 11. b) yang ditemukan bersama benda-benda tersebut.

Tangka1 pisau perunggu yang oleh penduduk setempat disebut bei-boi
pan]angnya 10 Cm, lebar 4 - 6,5 Cm dan tebal 1,2 Cm (gambar: 11. c).
Barang‘barang itu semuanya disimpan oleh kepala desa (ondoafi)
setempat sebagai barang pusaka.

Barang-barang perunggu yang ditemukan di kampung Asei (danau
Sentani) telah dibawa ke Negeri Belanda dan barang-barang itu ber-
asal dari Kwadeware. Karena dipergunakan sebagai mas kawin, maka
barang-barang tersebut pindah ke kampung Asei.

8. Tradisi prehistori

Tradisi pembuatan periuk dapat diklasifikasikan kedalam tradisi
prehistori yang masih hidup pada masa kini.
Pembuatan periuk di Irian Jaya baru kami ]umpal di dua tempat, yaitu
di pulau Mansinam (Manokwari) dan di Abar (danau Sentani). Meskipun
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Alat- alat perunggu dari Kwadeware (d.Sentani)
a. kapak ; b.pisau; c.tangkai pisau; fr. kapak

Gambar 11 :
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letak kedua daerah itu saling berjauhian, tétapi menunjukkan persamaan
metoda pembuatan, yaitu tidak memakai roda pemutar (potter’s whe2l),
Pembuatan periuk di pulau Mansinam sudah jarang dilakukan, karena
hanya melayani pesanan saja. Pembuat periuk (kundi) terdiri dari k.um
wanita. Salah satu jenis periuk yang disebul bakon, mempunyai dasar
rata. Di bawah bibir dihiasi, dengan hias gores yang bermotif meander
tegak{gambar: 12. a). Hiasan periuk disebut famanggor.

Pembuatan periuk di kampung Abar, dehgan menggunakan metoda
coiling. Untuk memperoleh bentuk periuk yang diinginkan, pola periuk
itu disempurnakan dengan kayu pemukul/yanggalu dan dengan batu
penahanfruka (gambar: 12. c.d). Periuk yang dihasilkan mempunyai
dasar bulat, yang disebuthelai dengan hiasan gores yang terletak di ba-
gian bawah bibir periuk (gambar 12. b).

Pada waktu periuk dibakar, si tukang bakar tidak boleh bermgus demi-
kian pula anak-anak dllarang menangis. Apabila pantangan ini dilang-
gar, maka akan mengakibatkan periuk-periuk yang dlbakar menjadi
pecah.

0 4cm
s e = e e
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Gambar 12 : a.bakon ; b.helai; c¢.vanaqalu ; d.ruka
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IV. BEBERAPA PENDAPAT

Irian Jaya mempunyai potensi kepurbakalan yang cukup besar,
khususnya peninggalan-peninggalan prasejarah bersama tradisinya
yang masih hidup sampai saat ini. Dengan adanya tradisi-tradisi itu akan
membingungkan kita dalam memberikan analisa temuan baik pertang-
galan maupun tipologi dan sebagainya. Para prehistorisi akan menemui
kesukaran apabila suatu ketika menemukan situs bekas tempat tinggal
orang Timorini atau suku bangsa lain yang masih mempunyai tingkat
kebudayaan neolithik. .

Lukisan-lukisan dinding tebing menurut pendapat saya tidak mudah

ditentukan umurny:., apalagi cara penentuan umur seperti yang dike-
mukakan oleh J. Roder dan Galis tersebut.
Dasar penentuan umur suatu lukisan dinding tebing/gua tidak dapat
ditinjau dari satu segi saja, yaitu warna. Warna yang menutup warna
lainnya pada suatu lukisan dinding gua/tebing tidak selamanya ber-
umur lebih muda. Tetapi harus dipertimbangkan faktor-faktor lain mi-
salnya maksud dan alam yang menyediakan bahan pokok warna, yang
terdapat di sekelilingnya. :
Analisa khemis terhadap bahan warna itu mungkin akan dapat mem-
bantu memberikan pertanggalan terhadap lukisan-lukisan itu. Demikian
pula halnya dengan adanya pengamatan terhadap perubahan permu-
kaan air laut yang pernah mengabrasi dinding tebing atau gua bersang-
kutan akan sangat membantu. Ceritera rakyat tentang adanya lukisan-
lukisan itu memang tidak dapat dipercaya seluruhnya, tetapi pada he-
mat saya ada salah satu segi penting daripadanya yang dapat mem-
bantu memberikan pertanggalan. Tokoh nenek moyang yang datang dari
arah matahari terbit misalnya, mungkin dapat dihubungkan dengan ada-
nya migrasi suatu bangsa yang datang dari arah timur. Kejadian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberika.1 pertanggalan
- terhadap lukisan-lukisan itu.

Dengan adanya kenyataan-kenyataan itu, maka penelitian arkeo-
logis di Irian Jaya masih perlu dilakukan secara intensif, misalnya de-
ngan mengadakan ekskavasi-ekskavasi pada beberapa gua secara le-
bih mendalam dan penganalisaan hasil temuan secara tuntas. Tentu
saja dalam pengolahan data dari hasil penelitian itu harus dilakukan
oleh beberapa disiplin yang berhubungan dengan ilmu arkeologi, se-
perti geologi, biologi dan sebagainya. 2
Dari hasil penelitian yang tuntas itu, maka suatu hasil yang matang
akan dapat dijadikan sebagai dasar penganalisaan dan bahan pem-
bandmg dengan daerah-daerah lain di Indonesia atau dengan negara-
negara tetangga yang terdekat.
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